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 Abstract: Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini untuk mensosialisasikan sistem 
manajemen penyimpanan dokumen di Rumah Ibadah Kota 
Medan. Metode kegiatan yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dalam bentuk sosialisasi. 
Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai 
dengan penyampaian materi dan diakhiri diskusi dengan 
para peserta pengabdian masyarakat untuk mengetahui 
sejauh mana tingkat pemahaman pengarsipan non-digital. 
Kegiatan sosialisasi sistem manajemen penyimpanan 
dokumen di Rumah Ibadah Kota Medan berjalan lancar 
sehingga pengelola gereja dapat mengarsip data yang 
masih bersifat non-digital. Sistem arsip non-digital juga 
mengarsipkan data iuran bulanan jemaat yang diberikan 
dan dicatat secara manual dengan metode pembukuan 

Keywords:  
Sistem Manajemen 
Penyimpanan Dokumen, 
Rumah Ibadah, Sosialisasi 

 
PENDAHULUAN  
 Di suatu organisasi pada umumnya menciptakan dan menghasilkan arsip atau 
dokumen. Arsip yang tercipta akan terus bertambah seiring berjalannya waktu, untuk itu 
membutuhkan sistem manajemen penyimpanan dokumen yang tepat agar tidak kesulitan 
dalam proses mencari kembali informasi dan mengantisipasi kehilangan arsip atau dokumen 
(Rosalin, 2017). Melihat begitu pentingnya arsip, maka diperlukan kesadaran untuk 
memelihara kelangsungan hidup arsip tersebut. Kesadaran ini penting mengingat banyaknya 
arsip dari berbagai pencipta arsip yang selalu bertambah. 
 Apabila dalam suatu organisasi tidak memiliki pengelola arsip, maka dapat 
menimbulkan kekacauan dan bahkan dapat terjadi penyalahgunaan arsip yang ada dengan 
tidak adanya administrasi dan kontrolnya terhadap arsip. 
 Arsip lebih dari sekadar berisi data karena arsip merupakan bukti dari tindakan dan 
keputusan. Untuk dianggap sebagai arsip, suatu dokumen harus memiliki isi, struktur, dan 
konteks. Namun demikian, agar dapat dijadikan bukti, arsip tidak hanya harus lengkap, tetapi 
juga dapat diakses, reliabel, otentik, akurat, dan tidak dapat diganggu gugat (Fransisco et al., 
2024; Pandiangan et al., 2023; Yoppy et al., 2023). Dalam lingkungan tradisional, arsip yang 
berbasis kertas menunjukkan dengan jelas atribut-atribut sebagai arsip. Namun demikian, 
dalam lingkungan elektronik, atribut-atribut tersebut harus menyatu dalam sistem 
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pengelolaan arsip yang digunakan untuk menciptakan, memelihara, dan melestarikan arsip 
sepanjang waktunya (Rustam, 2014). Jadi, dalam lingkungan elektronik, pengkapturan, 
penciptaan, retensi, dan preservasi terhadap metadata merupakan hal yang menyatu dengan 
konsep arsip sebagai bukti. 
 Kerukunan umat beragama di Indonesia merupakan salah satu persoalan yang akhir-
akhir ini mencuat. Kearifan lokal di Indonesia sebenernya menyediakan sarana untuk 
mengatasi masalah tersebut. Suatu kenyataan sosiologis bahwa bangsa Indonesia terdiri dari 
masyarakat multikultural yang harus dijunjung, dihormati, dan terus dipertahankan. Justru 
karena adanya pengakuan atas keberagaman inilah bangsa Indonesia terbentuk. 
 Rumah ibadah sebagai salah satu ikon mempunyai kedudukan yang penting dalam 
menjalankan ajaran dan keyakinan agama. Hal ini menuntut agar setiap pemeluk agama 
harus menerima keberadaan rumah ibadah. Rumah ibadah sebagai salah satu elemen 
penting dalam hidup berbangsa dan bernegara yang mengakui agama sebagai sistem nilai 
yang harus ada di masyarakat. 
 Salah satu bentuk keberagaman yang terdapat di Indonesia adalah persoalan agama. 
Indonesia bukan negara sekuler, bukan pula negara agama, akan tetapi pengakuan terhadap 
agama oleh negara hanya meliputi enam agama saja, yaitu Islam, Hindu, Budhha, Kristen, 
Katolik, dan Kong Hu Chu. Apabila dilihat dari sisi jaminan kebebasan beragama yang ada 
dalam konstitusi, sesungguhnya apa yang ditentukan oleh negara ini bertentangan, karena 
negara justru memberikan pembatasan dengan menentukan jumlah tertentu dari agama 
yang boleh dipeluk, dengan kata lain agama selain yang ditentukan itu tak boleh hidup di 
Indonesia, Ini sesuatu yang paradoksal. 
 Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk mensosialisasikan 
sistem manajemen penyimpanan dokumen di Rumah Ibadah Kota Medan.  
  
METODE  
 Metode kegiatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam 
bentuk sosialisasi. Sosialisasi adalah suatu proses belajar-mengajar dalam berperilaku di 
masyarakat. Sosialisasi juga merupakan proses penanaman nilai, kebiasaan, dan aturan 
dalam bertingkah laku di masyarakat dari satu generasi ke generasi lainnya (Alimuddin et 
al., 2023; Pandiangan, 2024). Tujuan sosialisasi adalah: 
1.Memberi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat. 
2.Mengembangkan kemampuan seseorang agar dapat berkomunikasi secara efektif dengan 
orang lain.  
3.Menanamkan nilai dan norma bertingkah laku sesuai peraturan dan kepercayaan 
masyarakat. 
 Tahapan kegiatan adalah tahap kegiatan inti untuk membahas topik-topik tertentu 
(Pandiangan et al., 2024; Tambunan et al., 2024). Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat 
ini dimulai dengan penyampaian materi, narasumber memberikan pengetahuan mengenai 
sistem manajemen penyimpanan dokumen di rumah ibadah. Kemudian instruktur 
memberikan simulasi bagaimana cara pengarsipan non-digital. Simulasi ini dilanjutkan 
dengan diskusi dengan para peserta pengabdian masyarakat untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat pemahaman pengarsipan non-digital.  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN   
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Pengamalan ajaran agama merupakan hak asasi manusia yang dilindungi konstitusi. 
Oleh karenanya, negara memberikan perlindungan dan pelayanan terhadap pelaksanaan 
dalam pengamalan agama. Pelayanan terhadap kegiatan ibadah merupakan amanah Undang-
undang Dasar 1945, termasuk diantaranya memfasilitasi izin pendirian rumah ibadah. 
Pendirian rumah ibadah tidak menjadi potensi terjadinya permasalahan antar umat 
beragama, maka negara mengadakan pengaturan dengan menertbitkan Peraturan Bersama 
Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri. 
 Dengan keluarnya Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri 
tersebut, diharapkan pembangunan rumah ibadah akan terlaksana sesuai kelayakan dan 
keperluan nyata dari umat beragama. Keharmonisan hidup adalah salah satu kebutuhan 
setiap orang tanpa melihat suku, etnis, dan agama yang dianutnya. 
 Kota Medan yang ditinjau dari sisi suku, etnis, dan agama adalah kota berpenduduk 
yang sangat majemuk. Tidak ada satu lingkungan yang hanya dihuni oleh suku, etnis atau 
agama tertentu. Tetapi setiap komponen masyarakat tetap berbaur dalam satu lingkungan 
sehingga Kota Medan dianggap merupakan miniatur dari kehidupan Indonesia yang 
pluralistik. Menyadari akan hal itu, maka untuk mengharmonisasikan kemajemukan itu tidak 
menjadi potensi tumbuhnya permasalahan, akan tetapi harus menjadi kemajemukan yang 
memperkuat persatuan dan kesatuan dalam rangka mewujudkan sikap saling menghormati 
dan menghargai serta terciptanya kerukunan yang aktif antar sesama. 

Kegiatan sosialisasi sistem manajemen penyimpanan dokumen di Rumah Ibadah 
Kota Medan berjalan lancar sehingga pengelola gereja dapat mengarsip data yang masih 
bersifat non-digital.  

Tidak ada perubahan tanggung jawab dalam sistem manajemen penyimpanan 
dokumen oleh pengelola gereja. Pengelola gereja dalam mengelola arsip ditanggungjawabi 
oleh pimpinan gereja. Pengelola gereja juga mendata seluruh jemaat yang masuk dan keluar 
sebagai anggota. Pengelolaan data jemaat diarsipkan melalui arsip non-digital dengan 
memakai map besar.  

 

 
Gambar 1. Arsip Non-Digital Memakai Map Besar 
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Sebelum memasukan data jemaat ke basis data, jemaat diberikan formulir untuk 

diisi lalu dikembalikan ke pengelola gereja agar dimasukan ke basis dan ditanggungjawabi 
oleh pimpinan gereja.  

Sistem arsip non-digital juga mengarsipkan data iuran bulanan jemaat yang 
diberikan dan dicatat secara manual dengan metode pembukuan.  

 
Gambar 2. Arsip Non-Digital Memakai Pembukuan 

 
  
KESIMPULAN    

Kegiatan sosialisasi sistem manajemen penyimpanan dokumen di Rumah Ibadah 
Kota Medan berjalan lancar sehingga pengelola gereja dapat mengarsip data yang masih 
bersifat non-digital. Sistem arsip non-digital juga mengarsipkan data iuran bulanan jemaat 
yang diberikan dan dicatat secara manual dengan metode pembukuan.  
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